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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,394  -7.27    -0.11% 

Volume (Jutaan Lembar) 18,109   

Value (Rp Milliar) 8,979    

Year to Date (YTD)   +3.23% 

Quarter to Date (QTD)   -1.23% 

Month to date (MTD)   +0.93% 

PE   16.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 27,219.85 -115.78 -0.42% 

Nasdaq 8,185.21 -37.59 -0.46% 

S&P 500 2,984.42 -19.62 -0.65% 

Eropa    

FTSE 100 7,535.46 -41.74 -0.55% 

DAX 12,341.03 -89.94 -0.72% 

CAC 5,571.71 -42.67 -0.76% 

Asia    

Nikkei  21,469.18 -66.07 -0.31% 

Hang Seng 28,593.17 -26.45 -0.09% 

Straits Times 3,364.87 4.84 0.14% 

     Pertumbuhan kredit dan penurunan provisi akan menopang laba BMRI. PT 

Bank Mandiri Tbk (BMRI) akan merilis kinerja semester I 2019, Rabu sore ini 

(17/7). Menjelang pengumuman kinerja, saham BMRI terpantau turun 0,62% ke 

level Rp 8.025 per saham hingga pukul 15.39 WIB, Rabu (17/7). Analis Bloom-

berg Intelligence memperkirakan, pertumbuhan laba BMRI di kuartal II 2019 

akan ditopang penyaluran kredit yang stabil dan biaya kredit yang lebih rendah. 

Selain itu, pembentukan kredit macet kemungkinan telah melambat dan potensi 

pemulihan dari pinjaman sebelumnya dapat mengurangi tekanan biaya provisi. 

Sebagai gambaran, laba Bank Mandiri di semester I 2018 silam tumbuh 28,7% 

secara tahunan atau year on year (yoy) menjadi Rp 12,18 triliun. Pertumbuhan 

laba Bank Mandiri di paruh pertama tahun lalu didorong kenaikan pendapatan 

non bunga atau fee based income yang mencapai 18,1% menjadi Rp 12,86 tri-

liun. Selain itu penurunan biaya cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) juga 

menopang kinerja BMRI. 

 Emiten batubara masih menghadapi tekanan. Moody's menyebutkan bahwa 

perkembangan regulasi di Indonesia dan Tiongkok akan menekan harga batuba-

ra hingga tahun 2020. Akibatnya pendapatan perusahaan tambang akan lebih 

rendah dan melemahkan kemampuan membayar utang dan kemampuan mem-

bayar bunga utang.  Moody's menjelaskan ada enam perusahaan batubara di 

Indonesia yang akan terkena dampak tersebut. Enam perusahaan tersebut anta-

ra lain PT Bayan Resources Tbk (BYAN), Golden Energy and Ressources Ltd, PT 

Adaro Energy Tbk (ADRO), Geo Energy Resources Limited, PT ABM Investama 

Tbk (ABMM), PT Indika Energy Tbk (INDY) dan PT Bumi Resources Tbk (BUMI).  

Market Review 
IHSG,  Rabu 17 juli 2019 ditutup  melemah sebesar  7,27 poin  atau  0,11%  ke  level 

6.394. Setelah bergerak diantara 6.377 - 6.403. Sebanyak 158 saham naik, 236 saham 

turun, dan 259 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,98 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  358 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  17  Juli 2019 

Saham Wall Street tertekan, Rabu (17/7), dengan perusahaan industri, terutama, 

melemah karena laporan Federal Reserve menggambarkan pertumbuhan Amerika 

Serikat sebagai moderat.  The Fed, sementara itu, melaporkan bahwa kekhawatiran 

tentang perdagangan membebani sentimen bahkan ketika ekonomi Amerika terus 

bergerak seiring dengan penciptaan lapangan kerja yang stabil dan inflasi yang jinak. 

Dow Jones Industrial Average ditutup menyusut 115,78 poin atau 0,42 persen men-

jadi 27.219,79,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 merosot 0,65 persen 

atau 19,62 poin menjadi 2.984,42, sedangkan Nasdaq Composite Index berkurang 

0,46 persen atau 37,59 poin menjadi 8.185,21.  

Bursa ekuitas Eropa melemah, Rabu (17/7), karena kekhawatiran seputar 

perdagangan terus membebani pasar global di tengah musim pendapatan per 

usahaan. Pasar regional utama juga berguguran. Di Inggris, Indeks FTSE 100 menyusut 

0,55 persen atau 41,74 poin menjadi 7.535,46, DAX Jerman turun 89,94 poin atau 

0,72 persen menjadi 12.341,03, dan CAC 40 Prancis berkurang 0,76 persen (42,67 

poin) menjadi 5.571,71.  

Sebagian besar market Asia melemah di sesi pagi pada perdagangan hari Rabu (17/7). 

Hal ini terjadi menyusul perkembangan yang terjadi dalam konflik dagang AS vs       

China. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,31% ke level 21.469. Indeks Hang Seng (Hong 

Kong) -0,09% ke level 28.593. Indeks Straits Times (Singapura) -0,02% ke level 3.359.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) tenggelam ke zona merah pada akhir 

perdagangan hari Rabu (17/7). Indeks meredup -0,11 persen (-8 poin) ke level 6.394. 

IHSG melemah seiring pelemahan yang melanda pasar saham global dan regional. 

Tekanan jual yang terjadi makin menenggelamkan IHSG ke zona merah. Sementara 

perang dagang yang sempat reda kembali memanas sehingga menekan pasar saham 

Asia. Saham-saham teraktif: SRIL, MNCN, POSA, ASII, IPTV, ANTM, BIPI. Saham-saham 

top gainers LQ45: WSKT, TPIA, ERAA, BRPT, INCO, ICBP, WIKA. Saham-saham top     

losers LQ45: TLKM, AKRA, BBNI, ADRO, WSBP, MEDC, BBRI. Nilai tukar rupiah 

terdepresiasi -0,32% di level Rp13.975 terhadap USD  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 51 1 1.92% 

SRIL Consumer 344 4 1.18% 

TRAM Trade 116 3 2.52% 

NUSA Infrastructure 55 1 1.85% 

RIMO Trade 131 4 2.96% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BMRI 7,975 100 1.24% Finance 

BBRI 4,520 30 0.66% Finance 

ASII 7,100  350 4.70% Miscelanous 

SRIL 344 4 1.18% Consumer 

BBCA 30,750 325 1.07% Finance 
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IHSG melemah 7 point membentuk candle dengan body tipis dengan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsoli-

dasi dengan level support di level 6369 sampai 6324 dan resistance di level 6403 sampai 6439. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBRI  4,520 Sell 4,560 - 4,500  - 

BMRI  7,975 Sell 8,175 - 7,950  - 

HMSP  3,080 Buy 3,040 - 3,090  2,950  

SMGR  12,500 Buy 12,225 - 12,600  11,900  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBRI 

BBRI.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,560 sampai 4,500. Area buy back jika break level 4,650 dan target pelemahan ke level 4,320 sam-

pai 4,230. 

BMRI 

BMRI.JK berpeluang melemah, area sos di level 8,175 sampai 7,950. Area buy back jika break level 8,350 dan target pelemahan ke level 7,600 

sampai 7,400. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

HMSP 

HMSP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,040 sampai 3,090. Area cut loss bila turun di bawah level 2,950 dan target penguatan ke 

level 3,250 sampai 3,300. 

SMGR 

SMGR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 12,225 sampai 12,600. Area cut loss bila turun di bawah level 11,900 dan target pen-

guatan ke level 13,000 sampai 13,300. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 

Morning Briefing 

Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

18-Juli-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Jul.2019 

18-Juli-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Jul.2019 

31-Juli-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jun.2019 

31-Juli-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jul.2019 

   

   

   


